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ABSTRAK 
 
Perkembangan industri konstruksi di Indonesia sedang berkembang dengan pesat, sehingga 
kebutuhan akan material bangunan meningkat. Material konstruksi daur ulang dapat menjadi 
alternatif agar tercipta lingkungan yang baik. Pada uji eksperimental ini dilakukan dua variasi 
campuran beton. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan studi eksperimental ini 
dengan menggunakan agregat kasar alami dan limbah keramik, dan agregat halus alami dengan 
penambahan aditif AM 78 pada campuran 2. Campuran 1 menggunakan 75% agregat kasar alami, 
25% agregat kasar limbah keramik dengan ukuran 19 mm dan 100% agregat halus alami. Campuran 
2 terdiri dari 75% agregat kasar alami, 25% agregat kasar limbah keramik dengan ukuran 19 mm 
dan 100% agregat halus alami dengan bahan tambah AM 78. Hasil pengujian kuat tekan untuk 
campuran 1 diperoleh nilai kuat tekan rata – rata sebesar 18,357 MPa dan nilai kuat tekan aktual 
sebesar 17,298 MPa. Hasil pengujian kuat tekan untuk campuran 2 diperloleh kuat tekan rata – rata 
28 hari sebesar 19,961 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 18,954 MPa. Campuran 2 menghasilkan 
kuat tekan rata – rata 28 hari dan kuat tekan aktual lebih besar dari kuat tekan tekan rata – rata 28 
hari dan kuat tekan aktual campuran 1. Hasil pengujian kuat tarik belah campuran 1 diperoleh nilai 
kuat tarik belah aktual sebesar 2,782 MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah campuran 2 diperoleh 
nilai kuat tarik belah aktual sebesar 2,286 MPa. Campuran 1 menghasilkan kuat tarik belah lebih 
besar dari kuat tekan tarik belah campuran 2. 

Kata Kunci: Beton, limbah keramik lantai, kuat tekan, kuat tarik belah, AM 78  



 
 

ii 
 

EXPERIMENTAL STUDY OF CONCRETE 
COMPRESSIVE AND SPLIT TENSILE STRENGTH 

WITH 25% CERAMIC WASTE WITH AND 
WITHOUT ADDITIVES AND COMPRESSIVE 

STRENGTH 20 MPa 
 

JOSIA BUDI LEKSONO 
NPM: 6101801080 

 
ADVISOR  : Buen Sian,.Ir.,M.T. 
CO-ADVISOR : Nenny Samudra,.Ir.,M.T. 

 
PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

FACULTY OF ENGINEERING DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING 
(Accreditated by SK BAN-PT Nomor : 11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 
JULY 2022 

 

ABSTRACT 

Indonesia's construction industry is growing rapidly, hence the need for construction materials 
skyrocketed. Using construction waste materials can improve sustainability of constructions. In this 
experiment, two variations of the concrete mixture were tested. The compressive strength test and 
split tensile strength of concrete was carried out in this experimental study using natural coarse 
aggregate and ceramic waste, and fine aggregate with the addition of AM 78 additive to one of the 
mixtures. The first mixture used 75% natural coarse aggregate, 25% ceramic waste coarse aggregate 
with maximum 19 mm in size, and 100% natural fine aggregate. The second mixture consists of 
75% natural coarse aggregate, 25% ceramic waste coarse aggregate with maximum size 19 mm, and 
100% natural fine aggregate with added AM 78. The compressive strength test results for the first 
mixture obtained an average compressive strength value of 18.357 MPa and the actual compressive 
strength value is 17,298 MPa. The result of the compressive strength test for the second mixture 
obtained an average compressive strength of 28 days of 19,961 MPa and an actual compressive 
strength of 18,954 MPa. The second mixture produces an average compressive strength of 28 days 
and the actual compressive strength is greater than the average compressive strength of 28 days and 
the actual compressive strength of the first mixture. The result of the split tensile strength test of the 
first mixture obtained an actual split tensile strength value of 2,782 MPa. The result of the split 
tensile strength test for the second mixture obtained the actual split tensile strength value of 2.286 
MPa. The first mixture produces a split tensile strength greater than the split tensile compressive 
strength of the second mixture. 

.Keywords: concrete, ceramic waste, compressive strength, split tensile strength, AM 78 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur dan prasarana di Indonesia sangat pesat beberapa 

tahun belakangan ini. Pembangunan yang dilakukan rata – rata menggunakan 

beton sebagai komponen struktur utamanya. Pembangunan yang cepat akan 

menghasilkan limbah proyek yang sangat banyak, contoh : limbah keramik, 

genting, paving block, dll yang dapat merusak estetika lingkungan, sehingga 

pembangunan infrastruktur dan prasarana yang ramah lingkungan menjadi 

tantangan tersendiri. Limbah keramik dapat digunakan kembali menjadi bahan 

baku pembuatan beton dan diharapkan mengurangi resiko kerusakan 

lingkungan.(Ransome, 1895) 

Beton merupakan salah satu komponen yang umum digunakan dan 

memiliki fungsi yang penting karena digunakan sebagai struktur bangunan, 

penggunaan beton yang kian meningkat mengharuskan peningkatan pada 

kualitasnya karena mutu beton akan berpengaruh terhadap kekuatan suatu 

bangunan. Pada dasarnya, beton dibuat dengan cara mencampurkan semen 

Portland, agregat kasar, agregat halus, dan air yang akan dibiarkan mengeras 

dalam  waktu tertentu agar mencapai kekuatan yang diinginkan. Beton banyak 

digunakan pada struktur bangunan karena umumnya beton lebih awet dan lebih 

tahan terhadap cuaca. Penggunaan bahan baku pembuatan beton yang diambil 

dari alam secara terus menerus dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, oleh 

sebab itu diperlukan bahan baku alternatif misalnya limbah bahan bangunan, 

dalam penelitian ini digunakan limbah keramik sebagai pengganti sebagian dari 

agregat kasar. 

Penelitian yang akan dilakukan adalah menguji kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton dengan campuran pertama yaitu 75% agregat kasar berupa batu pecah, 25% 

limbah keramik dan 100% agregat halus alami tanpa 
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menambahkan zat  aditif  penambah kuat tekan dan  campuran kedua dengan komposisi 

yang sama ditambahkan zat aditif. Penambahan limbah keramik dalam campuran 

beton akan mengakibatkan kekuatan tekan beton menurun, sehingga dengan 

ukuran agregat maksimum dan penambahan aditif, diharapkan dapat 

meningkatkan kuat tekan beton 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Beton yang digunakan pada penelitian ini adalah beton daur ulang dengan 

penggantian agregat kasar batu pecah dengan limbah keramik sebanyak 25% 

tanpa menggunakan aditif dan dibandingkan dengan campuran beton yang 

ditambahkan zat aditif untuk kuat tekan dan kuat tarik belah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, antara lain : 

 
1. Mengetahui hasil dari penambahan aditif dan ukuran agregat maksimum 

19 mm terhadap kuat tekan dan  tarik belah beton. 

2. Menganalisis apakah kuat tekan beton daur ulang ini dapat mencapai 

kuat tekan rencana sebesar 20 MPa. 

3. Membandingkan hasil kuat tekan dan kuat tarik belah beton tanpa 

adanya penambahan aditif dan dengan penambahan aditif. 

  



 

 

1-3 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Lingkup penelitian ini, antara lain: 

1. Menggunakan agregat kasar hasil daur ulang limbah keramik 

dengan kuat tekan rencana 20 MPa 

2. Ukuran agregat maksimum yang digunakan 19 mm. 

3. Agregat kasar limbah keramik didapatkan dengan cara 

penghancuran limbah keramik menggunakan stone crusher 

4. Campuran beton yang dipakai: 

1) 25% agregat kasar dari limbah keramik, 75% agregat kasar 

batu pecah dan 100% agregat halus alami tanpa penambahan 

zat aditif . 

2) 25% agregat kasar dari limbah keramik, 75% agregat kasar 

batu pecah dan 100% agregat halus alami dengan penambahan 

zat aditif . 

5. Mix design yang digunakan berpedoman pada metode ACI 

221. 1-91 dengan basis volume dengan benda uji silinder 

berukuran 100 mm x 200 mm. 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada hari ke – 7, 14, 21, dan 28 dengan 12 

sampel silinder dan pengujian kuat tarik belah pada hari ke - 2, 14, dan 28 dengan 9 

sampel silinder yang akan diuji menggunakan Compression Testing Machine 

(CTM). 
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Tabel 1.1 Benda Uji Kuat Tekan Beton 

Variasi 

Agregat Kasar 

Limbah 

Keramik 

Aditif 
Bentuk 

Benda Uji 

Umur 

Pengujian 

Jumlah 

Benda 

Uji 

25% Ya Silinder 
7, 14, 21, dan 28 

12 

25% Tidak Silinder 12 

TOTAL BENDA UJI 24 
 

Tabel 1.2 Benda Uji Kuat Tarik Belah Beton 

Variasi 

Agregat Kasar 

Limbah 

Keramik 

Aditif 
Bentuk 

Benda Uji 

Umur 

Pengujian 

Jumlah 

Benda 

Uji 

25% Ya Silinder 
2, 14, 28 

9 

25% Tidak Silinder 9 

TOTAL BENDA UJI 18 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metodelogi penelitian yang dilakukan, antara lain:  

1. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang dapat digunakan 

mengaplikasikannya pada penelitian ini. Hal ini meliputi pemahaman konsep 

dari beton itu sendiri, metode mix design serta metode pengujian kuat tekan yang 

akan dilakukan. Perlu juga dilakukan pemahanan pada kualitas beton daur ulang 

yang semuanya dapat didapatkan dari buku, artikel, jurnal, dan juga peraturan 

yang berlaku saat ini. 

2. Studi Eksperimental 

Studi Eksperimental dilakukan untuk mengetahui kuat tekan beton setelah 

digunakan mix design rencana dengan menggunakan alat Compression Testing 

Machine (CTM) dan mengetahui kuat tarik belah beton dengan menggunakan alat 

Compression Testing Machine (CTM). Pengujian ini akan dilakukan di 

Laboratorium Teknik Struktur Universitas Katolik Parahyangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

• Bab 1: Pendahuluan 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, pembatasan masalah, metodelogi penelitian, sistematika  

penulisan, dan diagram alir penelitian. 

• Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai dasar teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam melakukan studi eksperimental. 

• Bab 3: Metodelogi Penelitian 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian dimulai dari 

persiapan material, pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian 

benda uji. 

• Bab 4: Analisis Data dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai proses pengolahan data hasil pengujian 

benda uji di laboratorium. 

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian ini dan 

saran untuk perkembangan penelitian topik yang bersangkutan di masa depan. 
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1.7 Diagram Alir  

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan diagram alir seperti yang terlihat pada 

Gambar 1.1 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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